




Alhamdulillah Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan karunia-Nya setiap saat sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang 
berjudul “ISTIDLAL  FATWA DEWAN SYARIAH NASIONAL TENTANG 
JUAL BELI EMAS TIDAK TUNAI” sebagai bagian dari tugas akademis di 
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah. 
Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi Muhamad Saw 
yang menjadi suri tauladan terbaik umat manusia hingga akhir zaman. Penulis 
menyadari bahwa selesainya tesis ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan 
berbagai pihak.Sebagai bentuk penghargaan yang tak terlukiskan, penulis ingin 
menuangkan dalam bentuk ucapan terima kasih kepada : 
1) Prof. Dr. H. MahyudinBarni, M.Ag, Direktur Pascasarjana IAIN Antasari 
Banjarmasin. 
2) Dr. Muhaimin, S.Ag, M.A, Ketua Program Studi S2 Hukum Ekonomi Syariah 
Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin. 
3) Dr. H. FathurrahmanAzhari, M.H.I, pembimbing tesis yang telah menuangkan 
waktunya untuk memberikan bimbingan, pengarahan dan nasehat kepada 
penulis, sehinggapenulisdapatmenyelesaikantesisini.  
4) Dr. H. SaifullahAbdussamad, Lc, MA, pembimbing tesis yang juga telah 
bersedia selalu memberikan arahan dan masukan kepada penulis. 
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5) Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin yang dengan penuh kesabaran dan 
keikhlasan untuk memberikan ilmu yang tiada ternilai harganya.  
6) Segenaf staff akademikdan staff perpustakaanPascasarjana IAIN Antasari 
Banjarmasin. 
7) Ibunda tercinta Hj. Paulina yang tiada pernah berhenti untuk selalu 
mencurahkan do’anya serta nasihat dan motivasi kepada penulis, sehingga 
dapat menyelesaikan tesis ini. 
8) Istriku tercinta Rinna RusyidahS.Th.I dan anakku tersayang Khadzia Nisrina 
Zamani yang selalu mendampingi dan menemani sampai penyelesaian 
penelitian tesis ini. 
9) Seluruh pihak yang terkait dengan penyusunan tesis penulis yang tidak bisa 
penulis sebutkan satu per satu. Terima kasih banyak, semoga Allah membalas 
kebaikan tersebut dengan. 
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